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Lampiran 3. Protokol Focus Group Discussion 
 
Peserta Diskusi 
1. Moderator diskusi terdiri dari satu orang yang merupakan seorang ahli dalam 

memandu jalannya diskusi FGD. 
2. Notulen bertugas untuk mencatat seluruh hasil FGD. 
3. Responden FGD merupakan Dosen Prodi S1 FK Unhas yang telah mengisi 

kuisioner dan bersedia mengikuti FGD. Peserta FGD sebanyak 10 orang dipilih 
dengan purposive sampling.  

 
Komposisi Kelompok 
Peserta FGD dibagi menjadi 2 grup, masing-masing terdiri atas 5 orang. Grup dibuat 
heterogen dari segi jenis kelamin maupun tahun mengabdi.  
 
Waktu dan Tempat Diskusi Kelompok 
Diskusi akan dilaksanakan rencananya pada bulan Desember 2022 (Jadwal definitif 
menyusul) bertempat di Ruang Kuliah Departemen Pendidikan Kedokteran FK Unhas. 
Diskusi dilaksanakan selama kurang lebih 60-90 menit pada masing-masing kelompok.  
 
Alat dan Bahan Diskusi 

1. Meja dan kursi 
2. Alat untuk mencatat hasil (alat tulis, buku catatan atau notebook/laptop),  
3. Tape recorder dan atau video recorder,  
4. Baterai 
5. Flip chart 
6. Petunjuk diskusi 

 
Pengaturan Tempat Duduk 
Tempat duduk diatur seperti pada gambar 1. Peserta duduk dalam satu lingkaran 
dengan moderator. Pencatat duduk di luar lingkaran. Urutan peserta/responden diskusi 
dilakukan secara acak. 
 

 
Gambar 1. Posisi tempat duduk sesi FGD 

 
 
 
 
 
 



 19 

Peran Moderator Diskusi 
Moderator FGD bertugas sebagai pemimpin diskusi. Moderator bertanggung jawab tidak 
hanya untuk membimbing peserta melalui diskusi, tetapi juga untuk menjaga dinamika 
kelompok untuk memastikan semua peserta bergabung dalam diskusi. Ketika beberapa 
peserta mendominasi diskusi, moderator harus menyampaikan pertanyaan kepada 
individu yang enggan berbicara, untuk menyeimbangkan partisipasi. Berikut peran 
moderator saat diskusi: 
a) Menjelaskan topik diskusi. 
b) Memahami topik diskusi sehingga dapat menguasai pertanyaan. Seorang fasilitator 

tidak perlu seorang ahli yang berkaitan dengan topik diskusi. 
c) Melakukan pendekatan kepada peserta sehingga peserta terdorong untuk 

mengeluarkan pendapatnya. Fasilitator yang mempunyai rasa humor menjadi nilai 
plus dalam memimpin sebuah FGD. 

d) Mampu mengarahkan kelompok, bukan sebaliknya. 
e) Bertugas mengajukan pertanyaan dan tetap netral terhadap jawaban peserta. 

Memastikan kepada peserta bahwa tidak ada jawaban mereka yang benar atau 
salah. Tidak boleh memberikan persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap jawaban 
yang akan memengaruhi pendapat peserta. 

f) Mengamati peserta dan tanggap terhadap reaksi para peserta. Mendorong semua 
peserta untuk berpartisipasi dan tidak membiarkan sejumlah individu memonopoli 
diskusi. Perlu disadari bahwa dinamisitas sebuah kelompok bisa menimbulkan 
dampak tak terprediksi bagi peserta. Sebagai contoh, seorang peserta yang 
dominan, bisa menjadikan peserta lain malas berbicara. Contoh lain adalah sebuah 
komentar jujur peserta, ternyata dapat memancing peserta lain untuk memberikan 
respons yang lebih jujur lagi  

g) Menciptakan hubungan baik dengan peserta sehingga dapat menggali jawaban dan 
komentar yang lebih dalam. 

h) Fleksibel dan terbuka terhadap saran, perubahan mendadak dan lain-lain. 
i) Mengamati komunikasi non-verbal (Gerakan tangan, perubahan raut wajah) antar 

peserta dan tanggap terhadap hal tersebut. 
j) Hati-hati terhadap nada suara dalam mengajukan pertanyaan. Peserta akan merasa 

tidak senang apabila nada suara fasilitator memperlihatkan ketidaksabaran, dan 
tidak bersahabat. 

k) Mengusahakan tidak ada interupsi dari luar pada waktu FGD berjalan. 
l) Menganalisa data dengan menggunakan proses induktif. 
 
Peran Notulen 
Sangat penting bagi pencatat untuk menangkap informasi dari diskusi seakurat mungkin.  
Hal-hal yang harus dicatat saat diskusi yaitu: 
a) Tanggal pertemuan, waktu mulai dan waktu selesai. 
b) Nama lingkungan dan catatan singkat mengenai lingkungan tersebut serta informasi 

lain yang mungkin dapat memengaruhi aktivitas peserta, misalnya jarak yang harus 
ditempuh peserta ke tempat FGD. 

c) Tempat pertemuan dan catatan ringkas mengenai tempat serta sejauh mana tempat 
tersebut memengaruhi peserta. Misalnya apakah tempat tersebut cukup luas, 
menyenangkan peserta dan lain-lain. 

d) Jumlah peserta dan beberapa uraiannya yang meliputi jenis kelamin, umur, 
pendidikan dan lain-lain. 

e) Pencatat menyertakan sketsa pengaturan tempat duduk, menulis nama atau nomor 
yang ditetapkan.  
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f) Deskripsi umum mengenai dinamika kelompok. Contoh gambaran partisipasi 
peserta, apakah ada peserta dominan, peserta yang menunjukkan kebosanan, 
peserta yang selalu diam dan lain-lain. 

g) Pencatat harus menangkap apa yang dikatakan dan diungkapkan, mencatat nada 
diskusi, urutan orang berbicara (dengan nomor atau nama peserta), serta frasa atau 
pernyataan yang dibuat oleh setiap peserta. 

h) Pencatat harus memperhatikan Ekspresi non-verbal, seperti ekspresi wajah atau 
gerakan tangan, juga harus diperhatikan.  

i) Pencatat harus menuliskan kata-kata yang diucapkan dalam bahasa lokal oleh 
peserta. 

j) Pencatat memperingatkan kepada fasilitator kalau ada pertanyaan yang terlupakan 
atau juga mengusulkan pertanyaan yang baru. 

k) Pencatat dapat meminta peserta untuk mengulangi komentarnya apabila fasilitator 
tidak dapat mendengarkan komentar peserta tersebut karena sedang 
mendengarkan komentar peserta lain. 

 
 

 
Pembukaan Diskusi 
1. Moderator memperkenalkan diri serta nama notulen dan peranan masing-masing. 
2. Memberi penjelasan tujuan diadakan diskusi, durasi diskusi 60-90 menit dan 

memberitahukan bahwa sesi diskusi akan direkam. 
3. Meminta peserta memperkenalkan diri dan dengan cepat mengingat nama peserta 

dan menggunakannya pada waktu berbicara dengan peserta. 
4. Menjelaskan bahwa pertemuan tersebut tidak bertujuan untuk memberikan 

ceramah tetapi untuk mengumpulkan pendapat dari peserta. Tekankan bahwa 
moderator ingin belajar dari para peserta. 

5. Menekankan bahwa moderator membutuhkan pendapat dari semua peserta dan 
sangat penting, sehingga diharapkan semua peserta bebas mengeluarkan 
pendapat. 

6. Menjelaskan bahwa pada waktu moderator mengajukan pertanyaan, jangan 
berebutan menjawab pada waktu yang bersamaan. 

7. Memulai pertemuan dengan mengajukan pertanyaan yang sifatnya umum, yang 
tidak berkaitan dengan topik diskusi. 

 
 
Pertanyaan Diskusi 
Pertanyaan diskusi terdiri atas beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Opening question: Sudah berapa lama anda menjadi dosen di Prodi S1 FK 

Unhas? 
2. Introductory question: Coba anda ingat lagi bagaimana pengalaman serta peran 

anda selama menjadi dosen FK Unhas. Apakah ada perubahan yang telah 
dilakukan saat dulu anda mahasiswa dan setelah menjadi dosen? Apakah ada 
yang ingin berpendapat mengenai hal tersebut?   

3. Transition question: Apakah ada usaha yang anda dalam mewujudkan hal 
tersebut? 

4. Key question:  
5. Apa yang anda ketahui mengenai 12 peranan dosen pendidikan kedokteran ? 
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6. Apakah 12 peranan dosen pendidikan kedokteran merupakan hal yang penting 
untuk diimplementasikan di kurikulum program studi S1 Fakultas Kedokteran 
UNHAS? Jika ya, mengapa dan jika tidak, mengapa? 

7. Menurut anda, apakah dari 12 peranan dosen pendidikan kedokteran ini ada 
salah satu hal yang paling unggul di antara yang lainnya? 

8. Jika anda sudah mengetahui mengenai 12 peranan dosen pendidikan 
kedokteran apakah anda bersedia untuk berkomitmen dalam 
mengimplementasikannya pada kurikulum program studi S1 Fakultas 
Kedokteran UNHAS? 
 
1. Ending question: Dari semua hal yang telah kita bahas hari ini, apa yang 

akan Anda katakan adalah masalah terpenting yang ingin Anda 
ungkapkan? 

 
Moderator dapat menambahkan pertanyaan apabila dianggap perlu. 
 
Analisis Data 
Pada dasarnya, menganalisis data FGD mirip dengan menganalisis data kualitatif 
lainnya. Kata-kata yang sebenarnya dan Perilaku peserta adalah dasar untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
1. Membuat transkrip lengkap kata demi kata dari seluruh diskusi.  
2. Transkrip lengkap kemudian dibandingkan dengan catatan tulisan tangan yang 

diambil oleh notulen untuk melengkapi hal-hal yang belum jelas.  
3. Langkah selanjutnya adalah mengkodekan data dalam transkrip, yang melibatkan 

penyortiran data dan mengelompokkan ke dalam kategori. (27)  
4. Pengkodean dapat dilakukan secara manual, dengan "memotong dan menempel" 

dan menggunakan pena berwarna untuk mengkategorikan data. atau menggunakan 
sejumlah tools seperti NUDIST, NVivo, Atlas/ ti, [QRS Int, Melbourne, Australia], dan 
Ethnograph (Qualis Research Associates, Colorado, USA)   

5. Proses analisis data. Proses analisis data aktual dapat diklasifikasikan menjadi dua 
tingkatan.  
a. Analisis dasar berupa penjelasan deskriptif dari data: penjelasan tentang apa 

yang dikatakan dan tidak ada asumsi yang dibuat.  
b. Analisis tingkat kedua adalah interpretasi, yang melibatkan pemahaman tema 

(atau perspektif), menciptakan hubungan antara tema, menunjukkan 
bagaimana tema-tema itu muncul dan menghasilkan teori yang didasarkan 
pada data. 

6. Menggunakan model untuk menggambarkan hubungan dan pengaruh timbal balik 
dari masing-masing dari kategori dan tema (Gambar 2).  

7. Dalam melaporkan temuan, hasilnya harus disajikan dalam perspektif dua kelompok 
diskusi.  

8. Peneliti harus mempertimbangkan intensitas komentar responden, serta 
kekhususan tanggapan responden.  

9. Frekuensi statistik sederhana dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
penting dari tem. 

10. Perlu dicatat bahwa metode pengambilan sampel dan jumlah anggota kelompok 
diskusi biasanya tidak cukup besar untuk menjadi perwakilan sampel populasi. 
Dengan demikian, data yang diperoleh belum tentu mewakili populasi umum, tidak 
seperti dalam survei. 



 22 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 23 

5/18/2023 

Lampiran 4.  

PERSEPSI IMPLEMENTASI 12 PERAN 
DOSEN 
Dosen FK Unhas 
 
 
 



 24 

Table of contents 
1. Documents .......................................................................................................................... 25 
2. TERIMPLEMENTASI DENGAN BAIK ....................................................................................... 26 

2.1. Sebagai perancang dan evaluator kurikulum ................................................................ 26 
2.2. Sebagai role model posiGf ............................................................................................ 26 
2.3. Sebagai Pembuat materi kuliah .................................................................................... 26 
2.4. Sebagai Pengajar di kelas yang kompeten .................................................................... 27 
2.5. Sebagai Pengajar klinis yang kompeten ........................................................................ 28 
2.6. Sebagai Fasilitator yang bagus ...................................................................................... 29 

3. BELUM TERIMPLEMENTASI DENGAN BAIK .......................................................................... 31 
3.1. Sebagai pembuat materi kuliah .................................................................................... 31 
3.2. Sebagai perancang dan evaluator kurikulum ................................................................ 31 
3.3. Sebagai Role Model PosiGf ........................................................................................... 31 

4. PERAN DOSEN YANG PALING PENTING ................................................................................ 33 
4.1. Mampu mendesain kurikulum yang selaras dengan zaman ......................................... 33 
4.2. Mampu memanfaatkan TI dengan baik/selaras dengan zaman ..... Error! Bookmark not 
defined. 
4.3. Disiplin .............................................................................. Error! Bookmark not defined. 
4.4. Pembuat materi kuliah yang mumpuni ............................ Error! Bookmark not defined. 
4.5. Role model yang baik dan posiGf ...................................... Error! Bookmark not defined. 
4.6. Pengajar yang kompeten di bidangnya ............................. Error! Bookmark not defined. 

 
  



 25 

1.	Documents	
	

No. Document Created by 
1 Document (1) Lenovo 
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2.	TERIMPLEMENTASI	DENGAN	BAIK	

2.1.	Sebagai	perancang	dan	evaluator	kurikulum	

1.	
"mungkin lebih ee lebih mengetahui lah ee lebih terlibat dalam evaluasi kurikulum dan 
perancangan kurikulum" 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:11; Weight score: 0] 

2.2.	Sebagai	role	model	positif	

1.	
"Ee jadi untuk poin 1-12, untuk saya sendiri sebenarnya hampir semua sudah saya lakukan," 

[Document (1); Posi2on: 124 - 124; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:08; Weight score: 0] 

2.	
"adi semua role ee peranan dosen ini ee sudah saya jalankan tapi mungkin ee pas saya kebetulan 
ee masuk ke dalam salah satu kurs(?) prodi," 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0] 

2.3.	Sebagai	Pembuat	materi	kuliah	

1.	
"Nah kalau untuk sebagai penyedia informasi ini pasB berhubungan dengan poin yang ke 11, 12, 
yaitu sebagai pembuat materi kuliah karena bagaimana kita mau memberikan kuliah kalau kita 
Bdak memiliki materi kuliah yang bisa diajarkan kepada mahasiswa. Untuk materi kuliah itu 
sendiri juga harus kita kuasai, harus kita perbaharui, seperB itu." 

[Document (1); Posi2on: 73 - 73; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:59; Weight score: 0] 

2.	
"dari ke-12 ini mungkin yang belum sempat saya dalami secara dalam termasuk evaluator 
kurikulum juga dengan perancang kurikulum." 

[Document (1); Posi2on: 82 - 82; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:02; Weight score: 0] 

3.	
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"iye terima kasih bu. Jadi mungkin kalau dari saya hanya menambahkan karena ternyata semua.. 
kebetulan sama-sama baru mengetahui konsep 12 role ini. Jadi, kalau saya Alhamdulillah dari ee 
sat.. ee dari poin ini sebenarnya yang learning by doing sebenarnya lebih saya laksanakan dari dr. 
Feni karena di Departeman IKM-IKK saat ini saya kayaknya merangkap semua hehe.." 

[Document (1); Posi2on: 104 - 104; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:03; Weight score: 0] 

4.	
"Ee jadi untuk poin 1-12, untuk saya sendiri sebenarnya hampir semua sudah saya lakukan," 

[Document (1); Posi2on: 124 - 124; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:07; Weight score: 0] 

5.	
"adi semua role ee peranan dosen ini ee sudah saya jalankan tapi mungkin ee pas saya kebetulan 
ee masuk ke dalam salah satu kurs(?) prodi," 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0] 

2.4.	Sebagai	Pengajar	di	kelas	yang	kompeten	

1.	
"tapi kalau dibaca dari ee role yang ada disini insya Allah saya sudah menjadi pengajar dengan 
pengetahuan dan ahli di bidang pengajarannya ee keahli.. sesuai dengan keahlian saya dan 
memberikan pemahaman yang baik tentang materi yang di.. yang akan saya transfer ke 
mahasiswa saya." 

[Document (1); Posi2on: 60 - 60; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:55; Weight score: 0] 

2.	
"ya terkait 12 peranan dosen ini awalnya pas baru masuk mungkin pemikiran saya dosen itu 
hanya sebagai penyedia informasi Cuma mengajar saja, sedangkan yang lain-lainnya itu saya 
Bdak terlalu ee pahami." 

[Document (1); Posi2on: 73 - 73; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:58; Weight score: 0] 

3.	
"dari ke-12 ini mungkin yang belum sempat saya dalami secara dalam termasuk evaluator 
kurikulum juga dengan perancang kurikulum." 

[Document (1); Posi2on: 82 - 82; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:02; Weight score: 0] 
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4.	
"iye terima kasih bu. Jadi mungkin kalau dari saya hanya menambahkan karena ternyata semua.. 
kebetulan sama-sama baru mengetahui konsep 12 role ini. Jadi, kalau saya Alhamdulillah dari ee 
sat.. ee dari poin ini sebenarnya yang learning by doing sebenarnya lebih saya laksanakan dari dr. 
Feni karena di Departeman IKM-IKK saat ini saya kayaknya merangkap semua hehe.." 

[Document (1); Posi2on: 104 - 104; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:03; Weight score: 0] 

5.	
"Ee jadi untuk poin 1-12, untuk saya sendiri sebenarnya hampir semua sudah saya lakukan," 

[Document (1); Posi2on: 124 - 124; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:07; Weight score: 0] 

6.	
"Tapi Alhamdulillah untuk poin-poin diatasnya itu kita sudah mengajar di CSL maupun PBL" 

[Document (1); Posi2on: 132 - 132; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:09; Weight score: 0] 

7.	
"adi semua role ee peranan dosen ini ee sudah saya jalankan tapi mungkin ee pas saya kebetulan 
ee masuk ke dalam salah satu kurs(?) prodi," 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0] 

2.5.	Sebagai	Pengajar	klinis	yang	kompeten	

1.	
"an juga pada proses di klinis juga, saya berupaya untuk tetap melanjutkan tentang ee clinical 
skill yang mereka sudah dapatkan di S1 untuk di fase prodi profesi, yaitu bagaimana keterampilan 
melakukan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan menganalisa, sehingga mereka bisa mengambil 
keputusan dengan ee pemeriksaan selanjutnya" 

[Document (1); Posi2on: 60 - 60; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:56; Weight score: 0] 

2.	
"Ee jadi untuk poin 1-12, untuk saya sendiri sebenarnya hampir semua sudah saya lakukan," 

[Document (1); Posi2on: 124 - 124; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:07; Weight score: 0] 

3.	
"Tapi Alhamdulillah untuk poin-poin diatasnya itu kita sudah mengajar di CSL maupun PBL" 

[Document (1); Posi2on: 132 - 132; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:09; Weight score: 0] 
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4.	
"adi semua role ee peranan dosen ini ee sudah saya jalankan tapi mungkin ee pas saya kebetulan 
ee masuk ke dalam salah satu kurs(?) prodi," 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0] 

2.6.	Sebagai	Fasilitator	yang	bagus	

1.	
"Namun, sebagai fasilitator ya ee saya merasa cukup karena fasilitator itu sebenarnya dari semua 
role mode peranan dosen itu mungkin fasilitator yang menurut saya sedikit lebih mudah karena 
Bnggal menunjukkan arah, seperB polisi lalu lintas, ee kau harus stop kearah sini, jadi mahasiswa 
itu saja datang “dok saya ada kesulitan ini..” oh saya carikan solusi, misalnya “kau baca buku ini.. 
coba kau buka jurnal ini mungkin kau dapat solusinya.. atau bagaimana”." 

[Document (1); Posi2on: 63 - 63; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:57; Weight score: 0] 

2.	
"api sebisa mungkin ee bisa memperlihatkan lagi sikap-sikap yang seperB ee 12 peranan ini. 
Kemudian, kalau terkait dengan fasilitator itu mungkin juga berhubungan dengan penyedia 
informasi, kalau untuk fasilitator itu mungkin ke arah PBL ya, kalau dalam suatu PBL atau TBL jadi 
berhubungan dengan informaBon provider. Kalau untuk mentor.. mentor itu kita bisa 
memberikan dukungan kepada mahasiswa itu sebagai penasehat akademik." 

[Document (1); Posi2on: 73 - 73; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:00; Weight score: 0] 

3.	
"dari ke-12 ini mungkin yang belum sempat saya dalami secara dalam termasuk evaluator 
kurikulum juga dengan perancang kurikulum." 

[Document (1); Posi2on: 82 - 82; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:02; Weight score: 0] 

4.	
"iye terima kasih bu. Jadi mungkin kalau dari saya hanya menambahkan karena ternyata semua.. 
kebetulan sama-sama baru mengetahui konsep 12 role ini. Jadi, kalau saya Alhamdulillah dari ee 
sat.. ee dari poin ini sebenarnya yang learning by doing sebenarnya lebih saya laksanakan dari dr. 
Feni karena di Departeman IKM-IKK saat ini saya kayaknya merangkap semua hehe.." 

[Document (1); Posi2on: 104 - 104; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:03; Weight score: 0] 

5.	
"Ee jadi untuk poin 1-12, untuk saya sendiri sebenarnya hampir semua sudah saya lakukan," 
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[Document (1); Posi2on: 124 - 124; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:07; Weight score: 0] 

6.	
"adi semua role ee peranan dosen ini ee sudah saya jalankan tapi mungkin ee pas saya kebetulan 
ee masuk ke dalam salah satu kurs(?) prodi," 

[Document (1); Posi2on: 138 - 138; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0]  
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3.	BELUM	TERIMPLEMENTASI	DENGAN	BAIK	

3.1.	Sebagai	pembuat	materi	kuliah	

1.	
"Jadi kesan pemateri sudah ada cuman ini untuk pembuat materi belum.." 

[Document (1); Posi2on: 132 - 132; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:10; Weight score: 0] 

3.2.	Sebagai	perancang	dan	evaluator	kurikulum	

1.	
"Sebagai evaluator kurikulum ee sepengetahuan saya dan sepanjang ingatan saya, saya belum 
pernah menjadi se.. ee menjadi yang melakukan evaluasi terhadap kurikulum ya, dan bagaimana 
prosesnya sebagai dosen biasa bagaimana caranya memposisikan diri saya sebagai evaluator 
saya belum pernah tau ya." 

[Document (1); Posi2on: 63 - 63; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:57; Weight score: 0] 

2.	
"ee untuk evaluator kurikulum ini saya juga belum lakukan." 

[Document (1); Posi2on: 73 - 73; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:01; Weight score: 0] 

3.	
"dari ke-12 ini mungkin yang belum sempat saya dalami secara dalam termasuk evaluator 
kurikulum juga dengan perancang kurikulum." 

[Document (1); Posi2on: 82 - 82; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:01; Weight score: 0] 

4.	
"Jadi untuk kesempatan untuk ee seperB membuat materi kuliah, ee evaluator kurikulum itu 
saya belum diberi.. maksudnya belum ee.." 

[Document (1); Posi2on: 130 - 130; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:09; Weight score: 0] 

3.3.	Sebagai	Role	Model	Positif	

1.	
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"Ya tentunya menjadi role model itu agak susah dan saya sendiri.. meskipun jam terbang saya 
sudah sangat Bnggi, belum tentu saya menganggap saya bisa menjadi role model yang baik, 
terutama di fase klinik" 

[Document (1); Posi2on: 60 - 60; Created by: Lenovo; 5/18/2023 18:56; Weight score: 0] 

2.	
"Ee sedangkan untuk menjadi role model yang posiiBf itu mungkin juga butuh waktu untuk 
menjadi role model posiBf. Untuk saya pribadi, karena menyangkut juga ee pribadi masing-
masing ee mungkin belum terlalu menerapkan atau belum bisa menjadi role model yang bagus 
untuk mahasiswa" 

[Document (1); Posi2on: 73 - 73; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:00; Weight score: 0]  
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4.	PERAN	DOSEN	YANG	PALING	PENTING	

4.1.	Mampu	mendesain	kurikulum	yang	selaras	dengan	zaman	

1.	
"sekarang mungkin sudah dirancang kurikulum ya dok betul-betul dengan jumlah mahasiswa 
300, bagaimana kita bisa mengevaluasi, mana mahasiswa yang.. kita Bdak bisa evaluasi 
mahasiswa mana yang nonton video, mana yang Bdak nonton video. Nah itu yang kita cari 
caranya supaya kita bisa betul-betul mengevaluasi. M" 

[Document (1); Posi2on: 258 - 258; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:27; Weight score: 0] 

4.2.	Mampu	memanfaatkan	TI	dengan	baik/selaras	dengan	zaman	

1.	
"Terima kasih, mungkin tantangannya sebagai orang yang baru masuk ke departemen.. 
bagaimana kita sebagai dosen ini menciptakan inovasi supaya mahasiswa itu tertarik, karena era 
ini sudah berubah," 

[Document (1); Posi2on: 250 - 250; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:26; Weight score: 0] 

2.	
"Iya, supaya kita juga mengikuB perkembangan zaman, perkembangan mahasiswa sekarang, 
supaya lebih connect." 

[Document (1); Posi2on: 254 - 254; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:26; Weight score: 0] 

3.	
"Kalau saya mungkin masukan yang lain itu adalah memanfaatkan digital, ya. ArBnya meskipun 
mahasiswa banyak, dosen terbatas, kalau di kertas akreditasi cukup tapi di lapangan sebenarnya 
Bdak, maka yang mungkin IT kita yang anu.. Misal, kita dosen, besok kita punya jadwal mengajar, 
kita ada akses seberapa banyak yang sudah buka kita punya learning dan siapa-siapa saja. Kalau 
itu bisa terdeteksi, mungkin begitu sampai di kelas kita sudah tahu siapa yang Bdak buka. Harus 
ada yang semacam begitu, karena saya bukan orang IT, ya menghayal saja. Kedua, jika ada 
memang skill IT akan diterapkan di seBap proses pembelajaran, maka dosen itu harus diajar juga, 
karena Bdak semua dosen kita melek teknologi" 

[Document (1); Posi2on: 264 - 264; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:28; Weight score: 0] 
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4.3.	Disiplin	

1.	
"Iya, yang kayak begitu dok. Jadi, terus terang saya dulu bercita-cita jadi dosen yang benar, tapi 
dengan banyaknya kepenBngan-kepenBngan yang saya Bdak bisa hindari, itu yang bikin saya 
Bdak menjadi dosen yang benar. Jadi, saya menerapkan misalnya salah satu contoh paling 
sederhana itu kehadiran 80%, begitu keluarlah mahasiswa yang Bdak berhak untuk lulus di blok 
itu, mulai mi.. kalau masih orangtuanya kita masih bisa counter sebagai orang di prodi, tapi 
begitu sudah atasan langsung mi yang sudah meng-ini, di situ kita sudah kadang ya sudah mi. 
Kadang kayak bicara dua kali sama mahasiswa, jadi dicarikan lagi cara supaya kelihatan smooth 
penilaian ta’, supaya mahasiswa.. Ya itu mi mungkin hambatan-hambatan kita menjadi dosen 
yang benar, ya itu banyak sekali kepenBngan-kepenBngan yang harus kita ikuB yang kadang-
kadang fleksibel sekalilah terhadap aturan." 

[Document (1); Posi2on: 220 - 220; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:21; Weight score: 0] 

4.4.	Pembuat	materi	kuliah	yang	mumpuni	

1.	
"Yang pertama kenapa, karena sebetulnya kalau kita mau mentransferkan ilmu kepada peserta 
didik seBdaknya ada yang bisa kita transferkan dulu, selebihnya itu seperB yang kayak fasilitator, 
planner, itu kan sebenarnya lebih ke so_ skill yang bisa kita pelajari seiring dengan waktu. Jadi, 
menurut saya menjadi seorang edukator kita mau mengedukasi seseorang, kita harus punya dulu 
materi tersebut yang ingin kita sampaikan kepada orang." 

[Document (1); Posi2on: 210 - 210; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:18; Weight score: 0] 

2.	
"Jadi kalau saya juga sama, inBnya yang pertama itu penyedia informasi." 

[Document (1); Posi2on: 212 - 212; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:18; Weight score: 0] 

3.	
"kalau saya pasB yang berhubungan dengan penyedia informasi, bagaimana kita bisa 
mengembangkan sumber daya. Jadi harus kita punya materi ta’, materi kuliahnya harus 
dikembangkan, jangan cuma materi kuliah yang lama saja dipakai, tapi kita harus 
mengembangkan karena semakin lama semakin canggih, semakin harus update ilmunya kita, 
mungkin, sama dengan pembuat panduan mahasiswa," 

[Document (1); Posi2on: 212 - 212; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:18; Weight score: 0] 

4.	
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"Iya, karena kita sudah mendengar ternyata ada beberapa poin penBng ya dari kedua belas poin 
ini. Meskipun semuanya kita sadari penBng untuk kita miliki sebagai seorang dosen, namun hal 
yang paling urgent untuk diperlihatkan dari pendapat para peserta itu adalah lebih kepada 
pengajaran, pembuat materi, dan role model sebagai dosen yang nanBnya bisa menjadi contoh 
a`tude dan sikap bagi mahasiswanya sendiri, seperB itu." 

[Document (1); Posi2on: 215 - 215; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:19; Weight score: 0] 

4.5.	Role	model	yang	baik	dan	positif	

1.	
"Ee yang kedua mungkin penBng adalah role model ya role model.. itu sih dari saya. Karena di 
role model mungkin secara tanpa kita sadari seperB di GCS15 itu kita harus melihat a`tude dari 
mahasiswa kan." 

[Document (1); Posi2on: 208 - 208; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:16; Weight score: 0] 

2.	
"Iya, karena kita sudah mendengar ternyata ada beberapa poin penBng ya dari kedua belas poin 
ini. Meskipun semuanya kita sadari penBng untuk kita miliki sebagai seorang dosen, namun hal 
yang paling urgent untuk diperlihatkan dari pendapat para peserta itu adalah lebih kepada 
pengajaran, pembuat materi, dan role model sebagai dosen yang nanBnya bisa menjadi contoh 
a`tude dan sikap bagi mahasiswanya sendiri, seperB itu." 

[Document (1); Posi2on: 215 - 215; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:19; Weight score: 0] 

3.	
"Jadi saya merasa kurangnya a`tude, mungkin kita juga harus kembali bagaimana cara dari 
orangtuanya, bagaimana social life-nya, apakah orangnya memang susah bersosialisasi, kan 
kembali ke individu ya. Cuma kadang-kadang kita merasa bagaimana caranya mentransfer 
sesuatu kalau mahasiswanya sendiri itu Bdak mau menerima apa yang akan kita berikan. Itu 
kendalanya." 

[Document (1); Posi2on: 216 - 216; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:20; Weight score: 0] 

4.	
"Yang pertama, kita sebagai role model untuk perancangan mata kuliah," 

[Document (1); Posi2on: 226 - 226; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:22; Weight score: 0] 

5.	
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"Pertama adalah bagaimana mengajarkan di depan pasien, Bdak semua pasien itu enak, karena 
kita harus menjaga privasi. Kedua, terlalu banyaknya mahasiswa." 

[Document (1); Posi2on: 230 - 230; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:23; Weight score: 0] 

6.	
"role model di tempat klinik, ini juga. Kita manusia biasa, ada faktor pada saat kita kelelahan. 
Pada saat kelelahan, jangan coba-coba mengajar, yang ada kita menjadi sakkang." 

[Document (1); Posi2on: 231 - 231; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:23; Weight score: 0] 

4.6.	Pengajar	yang	kompeten	di	bidangnya	

1.	
"yang dosen memiliki pemahaman dan ahli dibidang mengajarnya, keahlian dalam mengajar 
materi, pemahaman yang baik tentang materi yang diajarkan kepada siswa. Kalau bisa ee lebih 
dari satu ee setelah poin pertama ee apa menjadi penyedia informasi yang baik dan benar, 
dalam hal sebagai pengajar ee dikuliah maupun diklinis." 

[Document (1); Posi2on: 208 - 208; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:16; Weight score: 0] 

2.	
"Yang pertama kenapa, karena sebetulnya kalau kita mau mentransferkan ilmu kepada peserta 
didik seBdaknya ada yang bisa kita transferkan dulu, selebihnya itu seperB yang kayak fasilitator, 
planner, itu kan sebenarnya lebih ke so_ skill yang bisa kita pelajari seiring dengan waktu. Jadi, 
menurut saya menjadi seorang edukator kita mau mengedukasi seseorang, kita harus punya dulu 
materi tersebut yang ingin kita sampaikan kepada orang." 

[Document (1); Posi2on: 210 - 210; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:17; Weight score: 0] 

3.	
"Jadi kalau saya juga sama, inBnya yang pertama itu penyedia informasi." 

[Document (1); Posi2on: 212 - 212; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:18; Weight score: 0] 

4.	
"kalau saya pasB yang berhubungan dengan penyedia informasi, bagaimana kita bisa 
mengembangkan sumber daya. Jadi harus kita punya materi ta’, materi kuliahnya harus 
dikembangkan, jangan cuma materi kuliah yang lama saja dipakai, tapi kita harus 
mengembangkan karena semakin lama semakin canggih, semakin harus update ilmunya kita, 
mungkin, sama dengan pembuat panduan mahasiswa," 

[Document (1); Posi2on: 212 - 212; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:18; Weight score: 0] 
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5.	
"Iya, karena kita sudah mendengar ternyata ada beberapa poin penBng ya dari kedua belas poin 
ini. Meskipun semuanya kita sadari penBng untuk kita miliki sebagai seorang dosen, namun hal 
yang paling urgent untuk diperlihatkan dari pendapat para peserta itu adalah lebih kepada 
pengajaran, pembuat materi, dan role model sebagai dosen yang nanBnya bisa menjadi contoh 
a`tude dan sikap bagi mahasiswanya sendiri, seperB itu." 

[Document (1); Posi2on: 215 - 215; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:19; Weight score: 0] 

6.	
"Pertama adalah bagaimana mengajarkan di depan pasien, Bdak semua pasien itu enak, karena 
kita harus menjaga privasi. Kedua, terlalu banyaknya mahasiswa." 

[Document (1); Posi2on: 230 - 230; Created by: Lenovo; 5/18/2023 19:23; Weight score: 0] 
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